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BAB III  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil  analisis yang telah dikemukakan dari bab sebelumnya maka 

maka dapat dikemukakan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Peraturan merek Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2016 tentang Merek 

dan Indikasi Geografis tidak mengatur secara jelas mengenai kriteria 

dari unsur-unsur dalam merek yang memenuhi persamaan pada 

pokoknya secara spesifik. Sehingga untuk menentukan kriteria suatu 

merek dapat dikatakan memenuhi atau memiliki unsur persamaan pada 

pokoknya dalam ketentuan merek adalah apabila pada merek produk 

yang berbeda ditemukan unsur dominan yang menciptakan adanya 

kemiripan dalam bentuk, cara penulisan, nama, kelas, cara pengucapan, 

komposisi, unsur elemen, bunyi, penampilan, persamaan cara penulisan, 

warna pada logo merek. 

2. Persamaan pada pokoknya seperti persamaan nama, pengucapan, dan 

terdaftar di kelas yang sama pada suatu merek yang diproduksi oleh 

perusahaan yang berbeda sangat memungkinkan terjadinya konfllik 

yang kemudian menimbulkan konsekuensi yuridis berupa pembatalan 

merek sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2016 tentang 

Merek dan Indikasi Geografis. Potensi konflik terjadi atas merek ysng 

memiliki persamaan pada pokoknya jika merek didaftarkan pada satu 

kelas barang. Potensi konflik rendah atau hampir tidak terjadi atas suatu 
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merek terdaftar jika berada di kelas yang berbeda dikarenakan terdapat 

daya pembeda dalam merek. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas maka diharapkan agar: 

1. Indonesia sedikit memberikan perhatian mengenai seperti apa 

spesifikasi kriteria yang memenuhi persamaan pada pokoknya maupun 

secara keseluruhan yaitu dengan melakukan pembahasan dan perbaikan 

terhadap Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2016 tentang Merek dan 

Indikasi Geografis, sehingga tidak menimbulkan kebingungan untuk 

membandingkan daya pembeda yang dimiliki merek terdaftar.  

2. Pemeriksa merek Direktorat Jendral Kekayaan Intelektual diharapkan 

agar lebih teliti dalam pengecekan merek dan lebih ketat dalam 

menyeleksi merek-merek yang akan diterima permohonan 

pendaftarannya sehingga kemudian tidak terjadi konflik dikarenakan 

terdapat merek dengan nama yang sama berada di kelas yang sama di 

daftar umum merek seperti kasus ayam geprek bensu. 

3. Para pelaku usaha diharapkan memiliki itikad baik pada saat 

mendaftarkan mereknya dengan lebih memberi perhatian terhadap 

alasan penolakan pendaftaran merek dan kelas merek yang akan 

didaftarkan sehingga tidak terjadi kekeliruan antara produk yang akan 

dipasarkan dengan syarat-syarat dalam pendaftaran merek. 
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